ABSTRAK

ANALISIS KAIDAH *URF PADA TRADISI MENDHEM ARI-ARI
DALAM KEPERCAYAAN JAWA
(Studi Kasus Desa Lidah Wetan, Kecamatan Lakarsantri,
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Masyarakat Suku Jawa dikenal sangat berpegang teguh pada tradisi dan
kepercayaan yang menjadi warisan nenek moyang. Pada setiap prosesinya di Desa
Lidah Wetan tokoh adat, masyarakat dan agama juga ikut terlibat dalam
pelaksanaan tradisi ini. Namun banyak generasi masa kini yang hanya sekedar
mengikuti tradisi tanpa mengetahui kepercayaan yang terkandung dan bagaimana
islam memandangnya. Hal itulah yang melatar belakangi penelitian ini. Tujuan
penelitian ini untuk menjelaskan Praktek dan Tradisi Mendhem Ari-Ari dalam
kepercayaan Masyarakat Suku Jawa di Desa Lidah Wetan juga melakukan analisis
hukum islam dalam prespektif kaidah urf terhadap tradisi tersebut. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan tipologi penelitian deskriptif. Berdasarkan
metode pengumpulan data primer dan sekunder dengan metode pengumpulan data
melalui observasi, wawancara juga dokumentasi. Hasil temuan penilitian ini: 1)
Praktek Tradisi Mendhem Ari-Ari dalam kepercayaan masyarakat Jawa di Desa
Lidah Wetan, Kecamatan Lakarsantri, Kota Surabaya dilakukan dengan mencuci
ari-ari dengan air jeruk, menguburkan ari-ari menggunakan sesarat bunga dan alat
pengharapan, juga menutup kuburan dengan keranjang selama 40 hari. 2) Tinjauan
analisis kaidah ’urf terhadap Tradisi Mendem Ari-Ari. Menurut analisis kaidah 'urf
terhadap tradisi mendhem ari-ari di desa Lidah Wetan dihukumi sebagai tradisi
yang tidak boleh dilakukan karena tidak memenuhi salah satu syarat urf dan
dikatagorikan sebagai urf fasid. Akan tetapi boleh dikerjakan selama tidak
menyelisihi nash syar’i.

Kata Kunci: Mengubur Ari-Ari, ’Urf, Desa Lidah Wetan.
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